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ABSTRAK

Nurbaity, Elsa Salsabila. 2026. “Peran Kepala Madrasah dalam Mewujudkan Pendidikan
Inklusi di MI Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. Rahmi Anekasari, M.Pd.I.

Kata Kunci: Peran Kepala Madrasah, Pendidikan Inklusi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya peran kepala madrasah dalam
mengimplementasikan pendidikan inklusi guna menjamin hak pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah reguler. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran kepemimpinan kepala madrasah, proses pelaksanaan pendidikan
inklusi, serta kendala dan solusi yang dihadapi dalam pelaksanaannya.

Fokus rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana peran
kepemimpinan kepala madrasah dalam mewujudkan pendidikan inklusi di MI Walisongo
Kranji 01; (2) Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan inklusi di M1 Walisongo Kranji
01; (3) Apa saja kendala dan solusi yang di hadapi oleh M1 Walisongo Kranji 01 dalam
pelaksanakan pendidikan inklusi.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data berupa data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepala madrasah telah menjalankan tujuh
fungsi kepemimpinan secara aktif, di antaranya sebagai pendidik melalui program bedah
buku inklusi dan memfasilitasi guru mengikuti pelatihan khusus, leader dalam
menginternalisasi visi non-diskriminatif, manajer dalam perencanaan program Kkerja
tahunan dan pengelolaan sarana prasarana, administrator penyusunan kebijakan sekolah
non-diskriminatif, inovator melalui program Parenting Rutin di "Komunitas Orang Tua
Belajar”, motivator melalui memberikan penghargaan dan dukungan, serta supervisor
melalui pemantauan rutin dan dialog konstruktif dengan guru. Proses pelaksanaan
pendidikan inklusi dilaksanakan secara sistematis meliputi PPDB dengan kuota maksimal
2 ABK per kelas, identifikasi dan asesmen awal, perencanaan pembelajran, pelaksanaan
pembelajaran, penilaian berbasis diferensiasi, serta pelaporan hasil belajar. Hambatan
utama pelaksanaan pendidikan inklusi berupa keterbatasan Guru Pembimbing Khusus
(GPK) berlatar belakang pendidikan luar biasa disikapi dengan pelatihan rutin bagi guru
kelas. Kurangnya empati awal dari siswa reguler diatasi melalui edukasi berkelanjutan
sehingga menumbuhkan budaya saling membantu secara spontan di lingkungan
madrasah. Serta hambatan dalam proses pembelajaran di kelas.
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ABSTRACT

Nurbaity, Elsa Salsabila. 2026. "The Role of the Madrasah Principal in Implementing
Inclusive Education at MI Walisongo Kranji 01, Pekalongan Regency.” Thesis.
Elementary Madrasah Teacher Education Study Program. Faculty of Technology, State
Islamic University of K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor: Dr. Rahmi
Anekasari, M.Pd.1.

Keywords: Role of the Madrasah Principal, Inclusive Education

This research is motivated by the importance of the madrasah principal’s role in
implementing inclusive education to guarantee the right to education for children with
special needs (ABK) in regular schools. This study aims to analyze the leadership role of
the madrasah principal, the process of implementing inclusive education, and the
obstacles and solutions encountered in its implementation.

The focus of the research problem formulation is: (1) What is the leadership role
of the madrasah principal in implementing inclusive education at Ml Walisongo Kranji
01? (2) How is the process of implementing inclusive education at M1 Walisongo Kranji
01? (3) What are the obstacles and solutions faced by MI Walisongo Kranji 01 in
implementing inclusive education?

This research is field research with a descriptive qualitative approach. Data
sources include primary and secondary data. Data collection techniques include
observation, interviews, and documentation. Data analysis involves data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that the madrasah principal has actively carried
out seven leadership functions: educator through the inclusive book review program and
facilitating teacher participation in special training; leader in internalizing the non-
discriminatory vision; manager in planning annual work programs and managing
facilities and infrastructure; administrator in formulating non-discriminatory school
policies; innovator through the Routine Parenting program in the "Parent Learning
Community" program; motivator through providing rewards and support; and supervisor
through regular monitoring and constructive dialogue with teachers. The implementation
of inclusive education is carried out systematically, including the PPDB (School
Enrollment) process with a maximum quota of 2 children with special needs per class,
initial identification and assessment, learning planning, learning implementation,
differentiation-based assessment, and reporting of learning outcomes. The main obstacle
to the implementation of inclusive education is the limited number of Special Guidance
Teachers (GPK) with special education backgrounds, which is addressed through regular
training for class teachers. The lack of initial empathy from regular students is addressed
through ongoing education, thereby fostering a culture of spontaneous mutual assistance
in the madrasah environment. This also includes obstacles to the learning process in the
classroom.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada tataran pelaksanaan di Indonesia banyak permasalahan yang dihadapi
madrasah dalam menyelenggarakan pendidikan inklusif. Permasalahan yang muncul
terjadi dari berbagai faktor yang berasal dari anak, guru atau fasilitas yang tersedia.
Para pemangku kepentingan berusaha untuk mengatasi permasalahan ini agar
pelaksanaan pendidikan inklusif berjalan sesuai dengan rambu-rambu dalam
penyelenggaraannya. Pendidikan berbasis inklusi telah diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 70 tahun 2009 lahir dilatar
belakangi dengan beberapa pertimbangan bahwa setiap peserta didik yang memiliki
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, atau memiliki bakat istimewa. Kriteria
tersebut perlu mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan
Hak Asasinya. Selain itu, pendidikan khusus untuk peserta didik berkebutuhan khusus
dapat diselenggarakan secara inklusi. Ketetapan tersebut telah ditetapkan pada pasal
satu hingga lima belas terkait penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah.
Sebagai bentuk penerapannya setiap pemerintah atau kota menunjuk sedikitnya satu
madrasah ibtidaiyah dan satu madrasah aliyyah di setiap kecamatan.

Pendidikan inklusi didefinisikan sebagai suatu strategi yang dirancang untuk
memfasilitasi pemenuhan tuntutan belajar bagi semua peserta didik, mencakup
seluruh rentang usia, dengan fokus signifikan pada individu penyandang disabilitas.
Selain itu, sistem layanan pendidikan inklusi memberikan akses yang sama bagi

semua anak untuk belajar bersama di sekolah reguler, sambil memperhatikan



keragaman kebutuhan siswa, sehingga potensi mereka dapat dikembangkan secara
optimal. Hal tersebut berimplikasi logis pada tidak adanya kendala yang sah bagi
anak-anak untuk tidak mengikuti kegiatan belajar-mengajar, sebab hak memperoleh
pendidikan merupakan hak universal setiap anak (Muslimin & Mugowim, 2021). Di
Indonesia, upaya untuk mewujudkan pendidikan inklusi semakin diperkuat oleh
peraturan pendukung, seperti regulasi yang mengatur Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia, yakni Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Dalam kebijakan ini,
pendidikan inklusi diharapkan menjadi bagian integral dari sistem pendidikan yang
lebih luas (Winda Ramayani et al., 2024).

Maka dari itu, pendidikan inklusi perlu diterapkan di setiap sekolah. Seperti
salah satu sekolah di kabupaten Pekalongan tepatnya di Ml Walisongo Kranji 01 yang
terletak di Desa Kranji, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan merupakan
salah satu sekolah yang menerapkan pendidikan inklusi. Ml Walisongo Kranji 01
telah mengimplementasikan pendidikan inklusi sejak tahun 2012 sampai saat ini.
Mengacu kepada peraturan yang ada di mana setiap daerah diharuskan untuk
mempunyai setidaknya satu sekolah dengan menjalankan pendidikan inklusif. Tidak
hanya menerima anak-anak berkebutuhan khusus saja, akan tetapi juga memberikan
fasilitas pembelajaran yang sesuai dengan keadaan peserta didik.

Anak-anak berkebutuhan khusus yang ada di MI Walisongo Kranji 01
mayoritas adalah tuna daksa dan tuna grahita ringan. Terdapat dua anak berkebutuhan
khusus di setiap kelasnya, dari kelas rendah hingga kelas tinggi. Pendidikan inklusi
di Ml Walisongo Kranji 01 dilaksanakan untuk semua kelas, serta pembuatan

program-program yang menunjang sekolah berbasis pendidikan inklusi.



Pembelajaran di kelas dengan materi yang dibuat sesuai dengan kemampuan setiap
anak termasuk anak berkebutuhan khusus. Bapak Ni’amil Huda mengatakan bahwa
implementasi kebijakan pendidikan inklusif semestinya setiap sekolah tidak hanya
sekadar menyelenggarakan pendidikan inklusif saja, akan tetapi juga memperhatikan
realisasi berjalannya program tersebut dengan ideal serta sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh Permendiknas.

Kesuksesan suatu program di lingkungan sekolah jelas sangat bergantung
pada kontribusi kepala madrasah. Dengan wewenang penuh atas kelancaran dan
kesuksesan seluruh proses pendidikan di sekolah, kepala madrasah memiliki
wewenang untuk mengelola dan meningkatkan kualitas unit pendidikan secara
keseluruhan (Diana et al., 2021). Selain itu, peran kepala madrasah juga menentukan
kemajuan dan perkembangan pendidikan, terutama dalam hal peningkatan sumber
daya manusia dan kualitas pendidikan (Kurniawati et al., 2020). Oleh karena itu,
sekolah sebagai lembaga pendidikan memerlukan kepemimpinan dari kepala
madrasah yang mampu melaksanakan fungsi kepemimpinannya secara efektif guna
mengoptimalkan sumber daya dan kualitas pendidikan.

Peran kepala madrasah dalam menyediakan pendidikan inklusi sangat
penting sebagai langkah untuk mempercepat layanan bagi anak-anak yang kebutuhan
khusus di lingkungan sekolah. Sebagai pemimpin utama di unit pendidikan, kepala
madrasah berada di garis depan dalam mewujudkan visi dan misi sekolah.
Kepemimpinan mereka secara langsung mempengaruhi kinerja guru, terutama dalam
menyediakan layanan inklusi. Jika kepemimpinan yang efektif diterapkan dan

dipertahankan oleh kepala madrasah, hal ini akan mendorong kinerja guru yang



optimal. Kepala madrasah yang memiliki keterampilan kepemimpinan yang kuat
mampu melakukan evaluasi mendalam, menganalisis situasi, dan mengambil
keputusan yang tepat; hasil analisis ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan rencana dan program dukungan. Selain itu, arahan yang diberikan
kepala madrasah kepada staf dan guru untuk bekerja sesuai dengan prosedur yang
telah disepakati bersama. Kesuksesan sekolah pada akhirnya sangat bergantung pada
kontribusi dan dukungan kepala madrasah (Pasaribu et al., 2023).

Secara resmi, pendidikan inklusi di Indonesia dimaknai sebagai suatu sistem
layanan yang dirancang untuk mengintegrasikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
agar dapat belajar bersama dengan rekan sebaya mereka di sekolah umum yang
paling dekat dengan domisili masing-masing (Pratikno, 2023). Seperti halnya di Ml
Walisongo Kranji 01 dalam pelaksanaannya, peran kepala madrasah menjadi kunci
keberhasilan pendidikan inklusi. Kepala madrasah tidak hanya berperan merumuskan
kebijakan penerimaan siswa tanpa diskriminasi, tetapi juga memastikan guru
mendapatkan pelatihan, membangun kerja sama dengan orang tua, serta menciptakan
budaya sekolah yang menghargai perbedaan. Untuk mengatasi tantangan tersebut
kepala madrasah melakukan pelatihan guru secara rutin, melakukan asesmen
individual terhadap siswa, dan menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing anak.

Maka dari itu, peneliti akan menyoroti secara mendalam terkait peran kepala
madrasah dalam mewujdukan pendidikan inklusi di MI Walisongo Kranji 01.
Sehingga penelitian ini berjudul “Peran Kepala Madrasah Dalam Mewujudkan

Pendidikan Inklusi di M1 Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1.

Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mewujudkan pendidikan inklusi
belum diketahui secara komprehensif.

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi di kelas memerlukan penyesuaian
yang berkelanjutan

Ketersediaan Guru Pembimbing Khusus (GPK) dan sarana prasarana pendukung
pendidikan inklusi masih terbatas.

Kerja sama antara madrasah, orang tua, pemerintah, dan masyarakat dalam

mendukung pendidikan inklusi masih menghadapi berbagai hambatan.

1.3 Pembatasan Masalah

1.

Penelitian ini akan difokuskan untuk mengkaji peran kepala madrasah dalam
mewujudkan pendidikan inklusi di MI Walisongo Kranji 01 Kabupaten
Pekalongan.

Subjek penelitian pada kepala madrasah, guru kelas 4, guru maple dan siswa
kelas 4.

Penelitian hanya menyoroti proses pelaksanaan pendidikan inklusi.

Penelitian hanya menyoroti kendala dan solusi yang di hadapi oleh madrasah

dalam pelaksanaan pendidikan inklusi.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mewujudkan
pendidikan inklusi di M1 Walisongo Kranji 01?
2. Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan inklusi di M1 Walisongo Kranji 01?
3. Apa saja kendala dan solusi yang di hadapi oleh MI Walisongo Kranji 01 dalam
pelaksanakan pendidikan inklusi?
1.5 Tujuan Penelitian
Meninjau dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan
dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala dalam
mewujudkan pendidikan inklusi di Ml Walisongo Kranji 01.
2. Untuk mengetahi dan memahami proses pelaksanaan pendidikan inklusi di Ml
Walisongo Kranji 01.
3. Untuk mengidentifikasi dan menjelaskan kendala dan solusi yang dihadapi oleh
MI Walisongo Kranji 01 dalam pelaksanakan pendidikan inklusi.
1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara garis besar, penelitian ini bertujuan untuk memberikan dampak
signifikan terhadap kemajuan pendidikan inklusi di tanah air, khususnya di

Madrasah Ibtidaiyah. Lebih lanjut, temuan dari riset ini diharapkan berfungsi



sebagai masukan penting bagi para pemangku kebijakan dalam merancang
regulasi pendidikan inklusi yang lebih berdaya guna dan tepat sasaran.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan memberikan dampak
positif kepada siswa dengan menciptakan sebuah suasana pembelajaran yang
menjunjung tinggi keramahan, keadilan, dan dukungan terhadap seluruh
spektrum kebutuhan peserta didik, termasuk di dalamnya siswa dengan
kebutuhan khusus.

b. Bagi tenaga pendidik (guru), hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber
rujukan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam
mengimplementasikan pendidikan inklusi.

c. Bagi kepala madrasah, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
kepada kepala madrasah dalam memperkuat perannya sebagai pemimpin,
pengambil kebijakan, dan fasilitator dalam menciptakan budaya sekolah yang
inklusi.

d. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah informasi dan
wawasan baru peneliti, khususnya terkait pendidikan inklusi baik secara teori

maupun praktik.



BAB V

PENUTUP

5. 1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di MI Walisongo Kranji 01 Kabupaten
Pekalongan, mengenai peran kepala madrasah dalam mewujudkan pendiidkan
inklusi di M1 Walisongo Kranji 01 dapat disimpulkan:

1. Kepala madrasah telah menjalankan perannya sebagai penggerak
utama pendidikan inklusi dengan sangat aktif. Hal ini dibuktikan
dengan penerapan berbagai fungsi kepemimpinan, mulai dari menjadi
pendidik yang menginisiasi program bedah buku dan memfasilitasi
guru mengikuti pelatihan khusus, leader yang memastikan penerimaan
siswa baru tanpa diskriminasi, hingga inovator yang menciptakan
program "Parenting Rutin" lewat Komunitas Orang Tua Belajar,
motivator melalui memberikan penghargaan dan dukungan, serta
supervisor melalui pamantauan rutin dan dialog kontsruktif dengan
guru. Beliau tidak hanya mengatur urusan administratif, tetapi juga
turun tangan mengubah pola pikir (mindset) warga sekolah agar lebih
menghargai perbedaan.

2. Proses pelaksanaan pendidikan inklusi di MI Walisongo Kranji 01
berjalan secara sistematis mulai dari PPDB dengan sistem kuota
maksimal 2 ABK per kelas, identifikasi dan asesmen awal yang

mendalam, hingga modifikasi kurikulum yang menyederhanakan



5. 2. Saran

materi agar aplikatif bagi ABK. Sistem penilaian juga dibedakan
berdasarkan kemampuan individu (diferensiasi), dan pelaporan hasil
belajar dilakukan secara kolaboratif menggunakan dua jenis rapot

(reguler dan khusus GPK).

. Solusi atas kendala yang dihadapi saat pelaksanaan pendidikan inklusi

meski menghadapi tantangan seperti keterbatasan Guru Pembimbing
Khusus (GPK) yang berlatar belakang pendidikan luar biasa,
madrasah menyiasatinya dengan memberikan pelatihan rutin bagi
guru kelas reguler agar mampu menangani ABK. Terkait masalah
sosial, guru secara konsisten memberikan edukasi kepada siswa
reguler, sehingga tumbuh rasa empati yang kuat di mana siswa reguler

sering membantu teman ABK-nya secara spontan saat belajar.

1. Bagi Madrasah

Diharapkan sekolah dapat terus mempertahankan dan meningkatkan

program inovatif. Melakukan evaluasi rutin terhadap keterbatasan sarana dan

prasarana agar pengalihan fungsi ruang belajar sementara dapat terus

ditingkatkan kualitasnya demi kenyamanan siswa ABK.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan terus konsisten menjadi teladan dalam menunjukkan

sikap terbuka dan empati terhadap keberagaman siswa agar menjadi contoh

nyata bagi siswa reguler.



10

3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan menjalin komunikasi yang lebih intensif dengan
pihak sekolah, terutama melalui forum pertemuan rutin, untuk memantau
perkembangan anak secara berkelanjutan. Diharapkan orang tua ikut
menanamkan karakter inklusif di rumah dengan memberikan pemahaman
kepada anak mengenai pentingnya saling menolong dan menghargai

perbedaan.
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